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ABSTRACT

The learning process in Christian education must be Christ-centered because Christian education is built on a
biblical metaphysical viewthat expresses God's sovereignty . Based on observations at one of the Christian schook
show that Christ-centered learning has not yet been realized. This paperaimsto describe the effort to create Christ-
centered learning through the application of the Biblical Christian worldview integration in a Science classroom
using descriptive qualitative research methods. The results that have been done show that students are able to
reflect the majesty and the greatness of Christ as a loving Creator in the learning process through the His grand
narrative story. Inclusion, Biblical Christian Worldview (BCW) listed in lesson plan, conveying BCW in
classroom, reflection activities at the end of the lesson session, and providing the assignments that have been
integrated with BCW will awaken studentsto the greatness of God so that studentswill glorify and put Christ as
the center in their lives.

Kata Kunci: Science classroom, Biblical Christian worldview integration, Christ-centered learning

ABSTRAK

Proses pembelajaran dalam pendidikan Kristen harus berpusat pada Kristus karena pendidikan Kristen dibangun
diataspandangan metafisika biblikalyangmenyatakan kedaulatan Allah. Hasil observasipada salah satusekolah
Kristen menunjukkan bahwa pembelajaranyangberpusat pada Kristus belum diwujudnyatakan. Penulisan ini
bertujuan untuk mendeskripsikan upaya menciptakan pembelajaranyangberpusat pada Kristus melalui penerapan
integrasi pembelajaran IPA dengan Wawasan Kristen Alkitabiah dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa siswa mampu merefleksikan
keagungan dan kebesaran Kristus sebagai Pencipta yang penuh kasih melalui penyampaian kisah agung-Nya
dalam proses pembelajaran. Wawasan Kristen Alkitabiah (WKA) yangdicantumkan dalam RPP, menyampaikan
WKA di dalam kelas, melakukan kegiatan refleksi di akhir sesi pelajaran, serta memberikan tugas yang telah
terintegrasi dengan WKA akan menyadarkan siswa akan kebesaran Allah sehingga siswa akan mengagungkan
dan menjadikan Kristus sebagaipusat dalam kehidupannya.

Keywords: pembelajaran IPA, integrasi wawasan Kristen Alkitabiah, pembelajaran yangberpusat pada Kristus

PENDAHULUAN

Pendidikan Kristen sebagai institusi
pendidikan yang berlandaskan pada iman
dalam Kristus, sudah seharusnya menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada Kristus yang
akan menuntun dan membimbing siswa kepada
kebenaran Allah yang dinyatakan melalui
Kristus dan Alkitab. Simatupang (2015)
mengemukakan bahwa pendidikan Kristen
bertujuan untuk memperkenalkan Allah

melalui proses pembelajaran sehingga siswa
dapat menyadari bahwa seluruh hidupnya
adalah kepunyaan Allah. Oleh sebab itu, untuk
mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan
Kristen, seorang guru Kristen penting untuk
memperkenalkan  Allah  melalui  proses
pembelajaran di dalam kelas.

Pengenalan akan Allah melalui proses
pembelajaran dapat dilakukan dengan

mengintegrasikanseluruhmata pelajaransesuai
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pandangan Kristen Alkitabiah, yaitu dengan
mengintegrasikan Alkitab dalam pembelajaran
IPA. llmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains
mempelajari tentang alam semesta berserta
fenomena-fenomenanya yang dilengkapi
dengan konsep, prinsip, fakta, dan hukum yang
terbukti kebenarannya (Harefa & Sarumaha,
2020). Artinya, pada mata pelajaran IPA siswa
akan mempelajari hakikat alam semesta yang
meliputi asal usul alam semesta serta cara
mengelola dan memelihara alam semesta
beserta isinya. Oleh sebab itu, guru Kristen
perlu mengemas pembelajaran sedemikian rupa
agar siswa dapat memahami realitas alam
semesta sebagai ciptaan dan Allah yang
dinyatakan dalam Kristus sebagai Pencipta
serta siswa dapat memahami bahwa Allah
memberikan tugas kepada manusia untuk dapat
mengelola dan memeliharaalam ciptaan Allah
ini.

Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan, fakta menunjukkan bahwa guru
Kristen hanya berfokus pada penyampaian
materi  pelajaran dan guru  belum
menyampaikan  kebenaran Allah  yang
dinyatakan dalam Alkitab selama pembelajaran
berlangsung. Pantan, Marbun, dan Mulia
(2021) mengatakan bahwa pembelajaran yang
berpusat pada Kristus menyatakan kebenaran
Alkitab dan sebagaimanayang dikatakan oleh
Saragih, Hidayat, dan Tamba (2019), Christ-
centered artinya menjadikan Allah sebagai
pusat dari segala sesuatu. Dengan demikian,
berdasarkan fakta hasil observasi yang
ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa

guru Kristen belum mewujudkan pembelajaran

yang berpusat pada Kristus karena tidak
menyampaikan kebenaran Allah selama
pembelajaran berlangsung. Jika tidak ada
pengintegrasian kebenaran Alkitab dalam
pembelajaran, maka siswa tidak dapat melihat
Kristus adalah pusat dari seluruh aspek
kehidupan manusia dan hal ini akan membuat
manusia  akan  mengagungkan  ilmu
pengetahuan di atas segalanya atau bahkan
mengagungkan dirinya sendiri. Dengan
demikian, penulisan ini bertujuan untuk
mendeskripsikan upaya dalam menciptakan
pembelajaran yang berpusat pada Kristus
melalui penerapan integrasi pembelajaran IPA
dengan wawasan Kristen Alkitabiah.

PEMBELAJARAN YANG BERPUSAT
PADA KRISTUS

Pembelajaran adalah sebuah aktivitas
yang guru rencanakan, lakukan, dan evaluasi
(Kirom, 2017). Proses pembelajaran dalam
pendidikan Kristen adalah pembelajaran yang
berpusat pada Kristus (Christ-centered
learning). Pembelajaran yang berpusat pada
Kristus adalah pembelajaran yang mengacu
kepada Kristus atau menjadikan Kristussebagai
pusat inti dari semua hal yang akan diajarkan
kepada siswa-siswa (Pantan, Marbun, & Mulia,
2021), sehingga pembelajaran yang berpusat
pada Kristus harus berakar pada Alkitab yang
akan membimbing siswa kepada pemahaman
bahwa Allah yang dinyatakan dalam Kristus
adalah pusat dari segala sesuatu dan sumber
dari pengetahuan (Priyanti & Sardy, 2021).
Dengan demikian, pembelajaran yang berpusat
pada Kristus adalah proses belajar yang
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menjadikan Kristus sebagai pusat inti dari
semua hal yang akan diajarkan kepada siswa-
siswa dan menjadikan Alkitab sebagai akar

dalam proses pembelajaran.

INTEGRASI  WAWASAN  KRISTEN
ALKITABIAH DALAM
PEMBELAJARAN

Integrasi  berasal dari  kata

“integritas”  yang  berarti  kesatuan,
kelengkapan, serta keutuhan (Tung, 2016).
Integrasi  kebenaran  Alkitab  dalam
pembelajaran adalah penerapan konsep
Alkitabiah dalam pembelajaran  untuk
mencapai tujuan mulia Allah (Bongga &
Listiani, 2020). Integrasi kebenaran Alkitab
dalam pembelajaran bukan hanya sekadar
menyematkan ayat-ayat Alkitab dalam
pembelajaran, melainkan proses
pembelajaran yang menyatakan kebenaran
dan rencana Allah dalam kehidupan setiap
siswa melalui penyampaian mandat budaya
dan mandat penginjilan dalam topik
pelajaran (Tung, 2015). Integrasi kebenaran
Alkitab  dalam

dilakukan dengan cara mengaitkan

pembelajaran  harus

pembelajaran dengan kisah agung Allah
(Grand Narrative) Creation-Fall-
Redemption-Consummation (Br Bangun &
Wibawanta, 2021). Dengan demikian,
integrasi  kebenaran  Alkitab  dalam
pembelajaran didefinisikan sebagai
penerapan konsep Alkitabiah (mandat

budaya dan mandat penginjilan) bukan

hanya sekadar menyematkan ayat-ayat
Alkitab, sehingga melalui integrasi Alkitab
dalam pembelajaran dapat mengungkapkan
kebenaran Allah tentang tujuan mulia-Nya
dalam rencana-Nya (Grand Narrative)

dalam kehidupan setiap siswa.

KETERKAITAN INTEGRASI
PEMBELAJARAN IPA YANG
BERPUSAT PADA KRISTUS DENGAN
WAWASAN KRISTEN ALKITABIAH
Proses pembelajaran dalam
pendidikan ~ Kristen  berpusat  pada
kebenaran yang dinyatakan dalam Kristus
dan Alkitab. Debora dan Han (2020)
mengatakan bahwa pendidikan Kristen
perlu menghadirkan pembelajaran yang
dibangun berdasarkan firman Allah agar
tujuan dan fokus pendidikan Kristen dapat
tercapai. Pembelajaran Sains (IPA) yang
berpusat pada Kristus harus merefleksikan
karakter Kristus dalam berbagai cara,
menyatakan kemahakuasan Allah, the
omnipresence of God, dan kekekalan Allah
di dalam hukum ciptaan-Nya (Poythress,
2006). Wenas dan Darmawan (2017)
mengatakan bahwa penerapan perspektif
Alkitabiah dalam pembelajaran membuat
siswa sadar akan prinsip esensial dari
pendidikan ~ Kristen,  yaitu  bahwa
pendidikan Kristen merupakan sebuah
proses pembentukan iman dalam Kristus

dalam kehidupan siswa. Adhi, Winardi, dan
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Listiani  (2018) dalam penelitiannya
menemukan bahwa penerapan integrasi
wawasan Kristen Alkitabiah dengan
menyampaikan kisah agung Allah dalam
proses pembelajaran memberikan pengaruh
yang signifikan pada perspektif dan
pemahaman siswa akan materi pelajaran.
Dengan demikian, penerapan integrasi
Alkitab dalam pembelajaran  dengan
perspektif  Alkitabiah
tentang kisah agung Allah  dapat

menyampaikan

mewujudnyatakan  pembelajaran  yang
berpusat pada Kristus yang akan membawa
siswa kepada pengenalan akan Allah dan
akan mentransformasi kehidupan mereka
dalam memandang segala realitas yang ada
bahwa eksistensi Allah dapat terlihat dari
disiplin ilmu yang dipelajari dan hakikat
dirinya serta ilmu pengetahuan hanya

sebagai ciptaan Tuhan.

ANALISIS DATA RENDAHNYA
PEMBELAJARAN YANG BERPUSAT
PADA KRISTUS
Pendidikan  Kristen  bertujuan
memperkenalkan siswa dengan Allah
melalui  proses pembelajaran  dengan
menerapkan prinsip-prinsip iman Kristen di
dalam kelas (Kolibu & Paparang, 2020).
Hal ini berarti bahwa guru Kristen harus
merancangkan pembelajaran yang
membawa siswa kepada pengenalan akan

Allah didalam kelas agar tujuan pendidikan

Kristen dapat dicapai. Pembelajaran yang
berpusat pada Kristus berfokus pada
pengenalan akan kebenaran Allah yang
menyatakan  Yesus  Kristus sebagai
keselamatan, hikmat, dan pengetahuan
(Tung, 2016).

Berdasarkan fakta yang ditemukan
pada saat melakukan observasi, penulis
belum melihat penyampaian kebenaran
Allah yang dinyatakan dalam Alkitab
dalam  proses  pembelajaran yang
berlangsung di kelas V. Jika ditinjau dari
data ini, maka terlihat jelas bahwa guru
hanya berfokus pada penyampaian materi
pelajaran,  tidak ada  penyampaian
kebenaran Alkitab mengenai kerangka
kerja Alkitab tentang kisah agung Allah
melalui  penyampaian ~ WKA, dan
pertanyaan-pertanyaan  yang  diajukan
kepada murid hanya tentang topik
pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berpusat pada Krsitus
belum diwujudkan dalam pendidikan
Kristen khususnya pada kelas V di salah
satu sekolah Kristen di Kota Tangerang.
Pantan dkk (2021) mengatakan bahwa
pembelajaran yang berpusat pada Kristus
selalu menyatakan kebenaran Allah yang
dinyatakan melalui Alkitab dalam proses

belajar mengajar.

Saragih  dkk (2019) dalam

penelitiannya menemukan bahwa
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pendidikan pada saat ini menjadikan
manusia sebagai pusat tertinggi dalam
pembelajaran.  Kristiana, Winardi, dan
Hidayat (2017) dalam penelitiannya
menemukan bahwa guru Kristen belum
melakukan ~ menyampaikan  kebenaran
Allah di dalam kelas. Tundoong dan
Wardani (2016) dalam penelitiannya juga
menemukan bahwa beberapa guru di
sekolah Kristen belum mencantumkan
prinsip  Alkitabiah  dalam  rencana

pelaksanaan pembelajaran mereka.

ANALISIS DATA PENERAPAN
INTEGRASI PEMBELAJARAN IPA
DENGAN WAWASAN KRISTEN
ALKITABIAH

Melalui pelaksanaan PPL 2 yang
dilaksanakan di salah satu sekolah Kristen di
Kota Tangerang, penulis menerapkan integrasi
Alkitab dalam pembelajaran IPA di kelas V
selama lima pertemuan. Langkah pertama yang
dilakukan adalah membuat RPP yang
dilengkapi dengan  Wawasan  Kristen
Alkitabiah (WKA) dan kegiatan refleksi di
akhir sesi pelajaran. Penyantuman WKA di
dalam RPP akan membantu guru dalam
menyampaikan WKA di dalam kelas. Langkah
selanjutnya, menyampaikan WKA di dalam
kelas. Smith (2012) mengatakan bahwa
penerapan integrasi Alkitab dapat
diimplementasikan dengan pemberian tugas
yang dapat mendorong siswa makin
memuliakan Allah melalui tindakan mereka.

Berdasarkan hal ini, penulis memberikan tugas

presentasi kepada siswa tentang lingkungan
bersih dan lingkungan yang dapat mengganggu
sistem pernapasan. Pemberian tugas ini
diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran
siswa sebagai anak-anak Allah untuk menjaga
kesehatan dan kebersihan lingkungan sebagai
perwujudan mandat budaya serta sebagai
ungkapan rasa syukur kepada Allah atas kasih-
Nya karenaAllah sudah menciptakan segalanya
dengan luar biasatermasuk sistem-sistem tubuh
manusia.

PENDEKATAN
MASALAH

PEMECAHAN

Metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metodologi penelitian
kualitatif dengan menggunakan data dari
portofolio PPL 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran yang berpusat pada
Kristus adalah pembelajaran yang menjadikan
Kristus sebagai pusat atau inti dari pengajaran
dan berakar pada Alkitab yang merupakan titik
awal dari seluruh bidang keilmuan dan sumber
kebenaran. Melalui Alkitab, manusia dapat
mengenal Sang Kebenaran yaitu Kristus
sebagai keselamatan dan sumber dari hikmat
dan pengetahuan sehingga untuk mewujudkan
pembelajaran yang berpusat pada Kristus,
orientasi kurikulum yangdirancangtidak hanya
sebatas transfer ilmu melainkan harus
dikembangkandari filosofi Kristenyang selaras
dengan kebenaran Alkitab dengan cara
mengintegrasikan kebenaran Alkitab dalam

pembelajaran. Wulanata (2018) mengatakan
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bahwa guru Kiristen tidak hanya sebatas
mengajarkan materi pelajaran, namun harus
mengintegrasikan Alkitab dalam pembelajaran.
Tung (2015)
pengintegrasian  Alkitab dengan subjek

mengatakan bahwa

pelajaran merupakan keharusan yang tidak
dapat ditawar dalam pendidikan Kristen dan
peran guru menjadi sangat penting dalam
menyampaikan kebenaran Alkitab.
Pengintegrasian ~ Alkitab  dalam
pembelajaran tidak cukup hanya dengan
menempelkan ayat-ayat Alkitab, tetapi
diperlukan arahan kepada siswa untuk dapat
merespons kebenaran yang telah diterima
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui pelaksanaan PPL 2, telah
diterapkan integrasi pembelajaran IPA dengan
Wawasan Kristen Alkitabiah (WKA) dalam
materi sistem gerak manusia dan sistem
pernapasan manusia agar terwujudnya
pembelajaran yang berpusat. Langkah pertama
yang dilakukan adalah dengan pembuatan RPP
yang memuat WKA untuk membantu guru
menyampaikan kisah agung Allah di dalam
kelas (SCF, n.d). Langkah kedua, guru
menyampaikan WKA di dalam kelas yang
memuat Creation-Fall-Redemption-
Consummation (Tung, 2015). Pencantuman
dan penyampaian WKA di dalam kelas
diharapkan dapat menolong siswa untuk
menyadari bahwa melalui pembelajaran IPA,
siswa tidak hanya mengenal sistem-sistem yang
ada pada manusia, melainkan siswa mampu
menyadari kemahakuasaan dan keagungan
Allah melalui rencanaagung-Nya dalam segala

aspek kehidupan manusia. Selain itu, siswa

diharapkan mampu memiliki perspektif yang
benar dalam memandang semua realitas yang
ada khususnya dalam memandang hakikat
manusia dan ilmu pengetahuan hanya sebagai
ciptaan Allah untuk menyatakan kebesaran-
Nya sehingga siswa dapat memuliakan Allah
dalam kehidupannya.

Langkah Kketiga, guru memberikan
arahan kepada siswa untuk merespons
pembelajaran melalui rangkuman dan refleksi
siswa dalam pembelajaran di akhir sesi
pembelajaran (Hutagaol, 2013). Melalui sesi
rangkuman dan refleksi di setiap akhir
pembelajaran, siswa mampu merefleksikan
kebesaran Allah melalui materi pelajaran yang
telah dipelajarinya. Kesadaran siswa akan
kebesaran Allahyangdinyatakandalam Kristus
akan memengaruhi worldview siswa dalam
memandang segala realitas yang ada dengan
perspektif yang benar sehingga siswa tidak
akan mengagungkan ilmu pengetahuan di atas
segalanya atau bahkan mengagungkan manusia
yang masih cenderung melakukan dosa. Akan
tetapi, siswa akan menjadikan Kristus sebagai
pusat dalam kehidupannya.

Langkah keempat, guru memberikan
tugas (Smith, 2012) untuk mempresentasikan
lingkungan yang dapat mengganggu sistem
pernapasan manusia. Pemberian tugas ini
diharapkan dapat menyadarkan siswa bahwa
sebagai anak-anak Allah, penting untuk
menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan
sebagai perwujudan mandat budaya serta
sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah
atas  kasih-Nya karena Allah  sudah

menciptakan segalanya dengan luar biasa
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termasuk sistem pernapasan manusia. Tugas
presentasi ini belum menunjukkan langkah
konkret siswa dalam menerapkan apa yang
dipresentasikannya, namun setidaknya siswa
mampu mengenal kondisi lingkungan yang
mana Yyang dapat mengganggu sistem
pernapasan dan hal apa yang harus dilakukan
untuk mengatasi atau mencegah hal tersebut
serta siswa merefleksikan bahwa sebagai anak-
anak Tuhan penting untuk menjaga kesehatan
dan kebersihan lingkungan.

Pembelajaran yang telah terintegrasi
Alkitab harus menjadi pedoman bagi siswa
untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang
didapat melalui tindakan nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Apabila siswa dapat
melihat keagungan dan kebesaran Allah
melalui proses pembelajaran, maka seiring
berjalannyawaktu siswa akan terus mengalami
transformasi dalam kehidupannya. Berkhof
(2016) mengatakan bahwa Roh Kudus mampu
mengubahkan hidup seseorang dan Roh Kudus
mampu menginspirasi manusia melalui karya
ilmu pengetahuan, karya sastra, karya seni dan
sebagainya. Oleh sebab itu, ketika guru
melakukan pengintegrasian kebenaran Alkitab
dalam pembelajaran, guru harus menyerahkan
diri sepenuhnya kepada tuntunan Roh Kudus
dan guru harus memberikan usaha terbaiknya
dalam merancangkan pembelajaran yang
terintegrasi dengan kebenaran Alkitab. Hal ini
berarti bahwa guru perlu menyadari proses
transformasi pikiran, hati, dan tindakan siswa
adalah pekerjaan Roh Kudus. Selain itu,
pengintegrasian Alkitab dalam pembelajaran

harus dilakukan secara konsisten oleh guru-

guru Kristen agar pembelajaran yang berpusat
pada Kristus dapat diwujudkan dalam
pendidikan Kristen sebab hasil integrasi ini
sulit dilihat dalam waktu yang singkat karena
siswa masih berpikir secara sederhana
meskipun siswa telah mampu merefleksikan
kebesaran Allah melalui topik pelajaran, siswa
memerlukan bimbingan dan arahan dari guru.
Pengintegrasian nilai kebenaran Alkitab yang
dilakukan secara konsisten pada setiap materi
pelajaran akan menolong siswa memahami
rencana Agung Allah dalam kehidupannya
sehingga siswa dapat menjalankan mandat
budaya dan mandat penginjilan hanya untuk
kemuliaan-Nya.

KESIMPULAN

Pengintegrasian pembelajaran IPA
dengan Wawasan Kristen Alkitabiah (WKA)
untuk menciptakan pembelajaranyang berpusat
pada Kristus dilakukan dengan cara
mencantumkan WKA di RPP, menyampaikan
kebenaran Allah dalam proses pembelajaran,
melakukan kegiatan refleksi di akhir sesi
pembelajaran serta pemberian tugas presentasi
yang terintegrasi dengan WKA. Melalui
penyampaiankisahagungAllah di dalamkelas,
siswa mampu merefleksikan keagungan dan
kebesaran Kristus sebagai Pencipta yang penuh
kasih. Wawasan Kristen Alkitabiah (WKA)
yang dicantumkan dalam RPP, penyampaian
WKA, melakukan kegiatanrefleksi diakhir sesi
pembelajaran, serta memberikan tugas yang
terintegrasi dengan WKA yang memuat kisah
agung Allah akan menyadarkan siswa akan
kebesaran Allah sehingga siswa akan
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mengagungkan dan menjadikan Kristus sebagai

pusat dalam kehidupannya.
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